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ABSTRAKSI 
ARY NURYANSYAH EKA PUTRA. (0543010031). PEMAKNAAN IKLAN 
AXIS DI TELEVISI ( Analisis Semiotika Iklan AXIS versi “Budi handuk 
dalam persidangan ngaku-ngaku murah” di Televisi). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna iklan AXIS versi Budi 
handuk dalam persidangan ngaku-ngaku murah” di televisi. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sistem tanda, 
dengan pendekatan semiotika milik Charles Sanders Peirce. Metode deskriptif 
kualitatif digunakan untuk mengetahui pemaknaan secara menyeluruh iklan AXIS 
versi “Budi handuk dalam persidangan ngaku-ngaku murah” di televisi. 
 Metode analisis semiotika yang membagi sistem tanda menjadi ikon, 
indeks, dan simbol. Merujuk pula analisis semiotik John Fiske yang membagi film 
(iklan) menjadi beberapa level utama yaitu pada realitas dan level representasi. 
Sehingga peneliti dapat menginterpretasikan semua unsur (talent, setting, 
wardrobe, adegan, slogan / tagline, camera angel, sound / suara , dll) 
Berdasarkan analisis peneliti mengenai pemaknaan iklan AXIS versi 
“Budi handuk dalam persidangan ngaku-ngaku murah” di televisi dengan 
pendekatan semiotika Peirce, maka dapat disimpulkan : Dalam visualisasi Iklan 
ini secara jelas mengandung unsur sindiran dan menunjukkan bahwa AXIS ikut 
serta dalam fenomena perang tarif antar provider. Pada iklan ini menunjukkan 
betapa terbuka serta bebasnya persaingan bisnis antar provider telekomunikasi. 
Kata kunci : AXIS, Semiotika, Charles Sanders Peirce, John Fiske. 
ARY NURYANSYAH EKA PUTRA. (0543010031). Meaning AXIS IN 
TELEVISION ADVERTISING (AXIS Advertising Semiotics Analysis version 
"Budi handuk in the trial so confession cheap" on Television). 
 This study aimed to know the meaning of AXIS advertising "Budi handuk 
in the trial so confession cheap" on Television. 
 The theory used in this research  is a sign system theory, using an 
approach  to semiotics Charles Sanders Peirce. Qualitative descriptive method 
used to know the meaning of the overall advertising AXIS version of "Budi 
handuk in the trial so confession cheap" on Television. 
 Semiotic analysis method that divides a system of signs into icons, 
indexes, and symbols. Referring also John Fiske semiotic analysis that divides the 
film (advertising) into several main levels namely at the level of reality and 
representation. So that researchers can interpret all the elements (talent, setting, 
wardrobe, scene, slogan / tagline, camera angel, sound / voice, etc.)  
 Based on the analysis of signification ad researchers AXIS version of 
"Budi handuk in the trial so confession cheap" on television with Peirce's semiotic 
approach, it can be concluded: In the visualization of these ads are clearly contain 
elements of satire and shows that the AXIS participate in the phenomenon of fare 
wars between providers . In this ad shows how open and free competition among 
providers of telecommunications business. 






1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada kehidupan masyarakat modern saat ini, komunikasi menjadi suatu 
kebutuhan yang memegang peranan penting terutama dalam proses penyampaian 
informasi dari satu pihak kepada pihak lainnya. Perkembangan dunia yang sangat 
pesat saat ini juga mempengaruhi perkembangan media massa. Media massa kini 
telah menjadi salah satu alat yang penting sebagai media penyampai pesan atau 
informasi kepada masyarakat luas. Komunikasi yang menggunakan media massa 
disebut sebagai komunikasi massa (effendy, 2002:50). Komunikasi massa 
melibatkan jumlah komunikan (penerima pesan) dalam jumlah banyak, tersebar 
dalam area geografis yang luas, namun mempunyai perhatian minat dan isu yang 
sama. Karena itu, agar pesan yang disampaikan dapat diterima serentak pada satu 
waktu yang sama, maka digunakan media massa seperti televisi, radio, dan surat 
kabar atau pada komunitas global (masyarakat modern) menggunakan sebuah 
media baru, internet. 
Terlebih dalam media elektronik, televisi merupakan salah satu media 
yang paling efektif karena selain dapat mendengar, pemirsa juga dapat melihat 
(effendy, 1993:21). Penonton televisi tak perlu susah-susah pergi ke gedung 
bioskop atau gedung sandiwara karena pesawat televisi menyajikan kerumahnya 
(effendy, 2002:60). Dibandingkan dengan media lainnya, televisi memiliki 
kemampuan lebih dalam menyajikan berbagai kebutuhan manusia, baik dalam 
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bidang informasi, hiburan maupun pendidikan. Dengan adanya keistimewaan 
tersebut, masyarakat saat ini telah menjadikan televisi sebagai benda yang wajib 
dimiliki. Hal ini terbukti dengan kondisi masyarakat saat ini terutama masyarakat 
di kota-kota besar seperti Surabaya yang hampir di setiap rumah memiliki televisi. 
Televisi menyajikan berbagai macam informasi. Informasi tidak mengalir secara 
harfiah, kenyataannya informasi sendiri tiada bergerak yang sesungguhnya terlihat 
adalah penyampaian suatu pesan, interpretasi penyampaian dan penciptaan 
penyampaian pesan itu sendiri.  
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa televisi menyajikan 
berbagai kebutuhan masyarakat dalam berbagai hal, sekarang dapat kita berikan 
beberapa contoh konkrit bahwasanya televisi menyajikan program siaran berita, 
acara hiburan sinetron, film, dan musik serta satu hal yang tak kalah pentingnya 
yaitu, iklan. Sesuai dengan karakternya, iklan televisi mengandung unsur suara, 
gambar dan gerak, oleh karena itu pesan yang disampaikan melalui media ini 
sangat menarik perhatian dan impresif. Aspek artistik bahwa materi iklan yang 
disajikan sebaiknya, menterjemahkan secara optimal pesan atau informasi yang 
ingin disampaikan oleh pihak produsen dan pengiklan sehingga mampu 
membentuk kesan yang positif pada khalayak sasaran yang dituju 
(Sumartono,2002:134).  
Di Indonesia sendiri, istilah iklan sering disebut dengan istilah advertensi 
dan reklame. Kedua istilah tersebut diambil dari bahasa belanda yaitu 
“advertensi” dan bahasa perancis yaitu “reclame”. Atau dengan kata lain iklan 
adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk atau jasa yang disampaikan 
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melalui suatu media dan ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat. 
Sebagaimana dikutip oleh Alo Liliweri, bahwa iklan merupakan suatu proses 
komunikasi yang mempunyai kekuatan sangat penting sebagai alat pemasaran 
yang membantu menjual barang, memberikan layanan, serta gagasan atau ide-ide 
melaui saluran tertentu dalam bentuk informasi yang persuasif (Liliweri,1992:20). 
Iklan merupakan salah satu unsur penting dalam siaran televisi, hal ini 
dikarenakan iklan juga merupakan sarana komunikasi (advertising is a 
communication) hal inilah yang diungkapkan oleh salah seorang professor 
komunikasi, W. Ronald Lane dan J. Thomas Russell (2000:04). Demikian pula 
hal yang diungkapkan oleh Lee dan Johnson (2004:03) yang mengatakan bahwa 
iklan adalah komunikasi komersil dan non personal tentang sebuah organisasi dan 
produk-produknya yang ditransmisikan ke suatu khalayak melalui media, seperti 
televisi, radio, koran, majalah, direct mail, reklame luar ruang atau kendaraan 
umum. Iklan merupakan salah satu instrument pemasaran modern yang mana 
aktivitasnya didasarkan pada konsep komunikasinya maka keberhasilannya dalam 
mendukung program pemasaran merupakan pencerminan dari keberhasilan 
komunikasi. Iklan mempunyai kekuatan guna mendorong calon konsumen untuk 
membeli suatu produk tanpa melihat atau mencoba produk itu terlebih dahulu. 
Sehingga dengan beriklan, perusahaan juga berusaha mengkomunikasikan baik 
keberadaan perusahaaan itu sendiri maupun produk ataupun jasa yang dihasilkan 
dan semaksimal mungkin bagaimana iklan tersebut mampu memuaskan 
konsumen dengan menyajikan pesan yang sesuai keinginan konsumen. 
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Dari beberapa pengertian iklan diatas terdapat berbagai macam perspektif 
yang berbeda-beda, namun sebagian besar definisi tersebut memiliki kesamaan 
dan kesamaan tersebut dirangkum menjadi enam prinsip dasar, yaitu : 
1. Adanya pesan tertentu. 
2. Dilakukan oleh komunikator (sponsor). 
3. Dilakukan dengan cara non personal. 
4. Disampaikan untuk khalayak tertentu. 
5. Dalam menyampaikan pesan tersebut, dilakukan 
dengan cara membayar. 
6. Penyampaian pesan tersebut, mengharapkan  
dampak tertentu.” (Widyatama,2005:75) 
Secara umum iklan dibagi menjadi 2 jenis iklan yaitu Iklan standar yang 
dimaksudkan untuk memperkenalkan barang, jasa dan pelayanan untuk konsumen 
melalui media periklanan dan Iklan layanan masyarakat yang diartikan non-profit 
dan keuntungan yang dicari bukan keuntungan materi, namun keuntungan sosial. 
Secara khusus iklan dibagi berdasarkan fungsi dan tujuan iklan. Menurut 
kategori iklan terdiri dari Iklan tentang produk dan bukan produk, Iklan komersial 
dan bukan komersial, Iklan berdampak langsung dan tidak langsung. 
Iklan produk adalah iklan yang berisi pesan tentang barang, semantara 
iklan bukan produk berisi informasi atau jasa. Iklan komersial adalah iklan yang 
bertujuan untuk mengharapkan keuntungan, semantara iklan bukan komersial 
adalah iklan yang tidak mengharapkan keuntungan finansial melainkan 
keuntungan sosial. Iklan berdampak langsung adalah iklan yang memberikan 
gambaran tentang suatu informasi yang membentuk sikap khalayak yang lebih 
“familier” (Widyatama,2005:75). Tidak bisa dipungkiri pula bahwa hingga saat 
ini iklan masih menjadi sarana yang tepat dalam menunjang aktivitas pemasaran 
karena dengan berkomunikasi melalui iklan beberapa tujuan bisa tercapai, seperti 
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meningkatkan awareness, sales dan image suatu produk maupun jasa, serta salah 
satu manfaat dari periklanan adalah agar orang dapat ingat pada produksi iklan 
tersebut (kasalai, 1995:213). Sedangkan maksud dari periklanan adalah untuk 
memberikan informasi kepada konsumen dan mempengaruhi konsumen, untuk 
dapat mempengaruhi tentunya dibutuhkan suatu pesan yang baik, yang dibuat 
semenarik mungkin agar dapat mencapai sasaran secara cepat dan tepat. Banyak 
iklan yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan bukan sebagai iklan yang 
menawarkan produk, tetapi lebih pada tujuan ingin menanamkan ide atau kesan 
tertentu kepada masyarakat dan iklan seperti itu bukanlah hanya bertujuan untuk 
mengenalkan produk, tetapi arahnya lebih sebagai alat public relation untuk 
memantapkan citra perusahaan dan yang lebih penting membentuk opini 
dikalangan tertentu. Salah satu bentuk iklan yang paling menarik di televisi saat 
ini adalah, iklan provider atau iklan-iklan telekomunikasi. Banyak macam dan 
ragam iklan dari berbagai provider yang ditayangkan di televisi sekarang, salah 
satu pemicunya adalah gencarnya program perang tarif dan fitur-fitur operator 
seluler untuk mendapatkan costumer atau konsumen sebanyak-banyaknya dengan 
menghadirkan staterpack (kartu perdana baru yang hadir dengan tarif paket sms, 
telepon, internet dengan harga serba hemat). Salah satu iklan di televisi yang 
dapat dikategorikan menonjol dan menunjukkan persaingan keras antar provider 
yaitu iklan milik AXIS.  
AXIS merupakan salah satu jaringan operator seluler baru yang hadir 
dengan slogan ‘GSM YANG BAIK’, tak mau kalah dan ikut serta dalam 
fenomena perang tarif antar provider (operator seluler/telepon genggam). Hal ini 
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dapat dibuktikan dalam iklan televisi AXIS versi ‘Budi handuk dalam persidangan 
ngaku-ngaku murah’. Melalui iklan, pemirsa televisi dapat lebih mengenal Axis 
sebagai sebuah brand GSM (Global System for Mobile Communication) dan 3G 
(Third Generation) terbaru di Indonesia. Visualisasi teks dalam iklan tersebut 
nampak jelas yaitu Budi Handuk (artis) yang bertindak sebagai hakim sedang 
memimpin sebuah persidangan yang dihadiri oleh tiga “terdakwa”. Terdakwa 
pertama sebagai sosok rapper dengan baju warna dominan kuning, terdakwa 
kedua adalah wanita dengan baju dominan berwarna biru dan terdakwa ketiga 
adalah laki-laki dengan baju ungu yang melambangkan dan menjelaskan bahwa 
AXIS merupakan GSM yang baik dan memberikan berbagai keuntungan dan 
kelebihan bagi penggunanya. 
Iklan tidak selamanya bercerita tentang bagaimana produk bisa segera 
dibeli konsumen. Namun, beberapa diantaranya juga ingin menyampaikan citra 
kuat mengenai apa dan bagaimana kiprah produk saat ini. Dalam kondisi seperti 
inilah, sebuah produk perlu melakukan relaunch kepada publik sehingga citra 
produk tetap terjaga dan terpelihara (majalah cakram, September, 2005:18). Oleh 
karena itu, Hal inilah yang mendorong serta menggugah minat peneliti untuk 
melakukan analisis terhadap unsur dan makna tanda (sign) dengan menggunakan 
metode penelitian deskriptif melalui pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce 
serta peneliti bisa memahami penerapan semiotika pada iklan televisi shot apa 
saja yang muncul dan bagaimana maknanya dengan merujuk pada teori milik john 




1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian singkat mengenai latar belakang diatas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana pemaknaan iklan 
AXIS versi “ Budi handuk dalam persidangan ngaku-ngaku murah” di media 
televisi 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
pemaknaan Iklan AXIS di media televisi. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Akademis 
Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya  kajian 
ilmu komunikasi yang menjelaskan keberlakuan teori-teori komunikasi mengenai 
efektivitas iklan televisi. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan bahan bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai bahan masukan dan 
saran bagi perusahaan serta masyarakat luas dapat memahami dengan benar 
tentang makna yang terkandung didalam iklan AXIS versi “Budi handuk dalam 
persidangan ngaku-ngaku murah” di televisi. 
1.4.3 Kegunaan Teoritis 
Dapat menambah referensi bagi mahasiswa Univesitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Jawa Timur khususnya FISIP Program Studi Ilmu 
Komunikasi mengenai Studi Semiotik. 
